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Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I
[Penulis Buku Psikologi Agama dalam Perspekif Islam,
Guru Besar UIN Maliki Malang]

Saya tegaskan kembali, bahwa Psikologi Agama ini adalah
cabang ilmu psikologi yang mengkaji gejala-gejala jiwa dan
tingkah laku manusia hubungannya dengan realisasi beragama.

Dalam  definisi tentang psikologi agama tersebut,
ditunjukkan sebuah pengertian yang bersifat umum, vyaitu
masalah proses kejiwaan terhadap agama serta pengaruhnya
dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian ini, paling tidak akan
diperoleh gambaran tentang bagaimana fungsi dan pengaruh
keyakinan terhadap sesuatu yang dianggap sebagai agama
kepada sikap dan tingkah laku lahir (sikap dan bereaksi) dan
batin (cara berfikir, merasa dan sikap emosi) seseorang. Jadi di
sini, pengalaman agama sendiri lebih bersifat individual dan
subjektif, menyangkut kehidupan batin yang paling dalam dan
peka, sehingga individu penganutnya dan daya
interpretasi serta persepsi sendiri-sendiri terhadap ilmu dan

ajaran agama yang luas itu.
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Di samping pengertian tersebut, manfaat psikologi agama
sebagai salah satu cabang dari psikologi juga merupakan ilmu
ferapan.  Psikologi agama sejalan dengan ruang lingkup
pembahasannya  telah banyak memberi sumbangan dalam
memecahkan persoalan kehidupan manusia dalam l~<aitz:11‘m)/it
dengan agama yang dianutnya. Kemudian, bagaimand ras
keagamaan itu tumbuh dan berkembang pada diri Seseoraﬁ
dalam tingkat usia tertentu, bagaimana perasaan keagamaan :ai
dapat mempengaruhi ketentraman batinnya, dan berbffodi
konflik yang terjadi dalam diri seseorang sehingga ia men)?
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tujuan meningkatkan kematangan kejiwaan keagamaan. Dan
tulisan ini juga dianggap pantas untuk dijadikan sebuah kajian
bagi kalangan mahasiswa, praktisi pendidikan Islam, dan tokoh
keagamaan kemasyarakatan, dan lainnya.

Malang, 04 April 2013

Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I
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Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
berada di tepi; maka jika ia menperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam
keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke
\ belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah

kerugian yang nyata.
Al-Hajj : 11

A. Psikologi vs Agama

Puji syukur kehadirat Allah, SWT., serta salam sholawat
kepada nabi Muhammad saw., telah mengantar umatnya
memahami diri, memahami akan Tuhannya dan agama (Islam),
karena agama adalah tempat kembalinya manusia dari
keterasingan, obat masyarakat, jalan menuju ilmu pengetahuan,
serta instrumennya pengetahuan pada psikologi sehingga.
Agama pada gilirannya semakin relevan dan semakin perlu di
aktualkan dalam kehidupan masyarakat ini.

Agama dan psikologi masing-masing memiliki kekuatan
dalam membangun manusia seacara lebih spiritualis dan
humanis. Agama merupakan tatanan sosial sejak manusia ada,
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berasal dari Allah swt, agama menyangkut persoalan
pengalaman yang bersifat batiniyah (seleterial-secred-transendent)
dan  sedangkan psikologi merupakan ilmu terapan yang

¥ - . had 1
memungkinkan membuat manusia dinamis dengan mengend
gejala-gejala lahiriah (profan).

0 Sejak awal abad ke 19 silam, para psikologi agamis dengar}
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B. Refleksi Pengembangan Kuliah Psikologi Agama

Buku sederhana sebagai pengantar dasar psikologi agama
ini merupakan refleksi dari kondisi sosial yang penulis amati
sepanjang pengalaman, maupun dorongan-dorongan yang
membuat penulis harus segera berfikir tentang kondisi itu
melalui pergumulan penulis selaku pengampu (matak uliah)
dengan beberapa sikap, perilaku, pernyataan-pernyataan dan
budaya mahasiswa yang kerapkali asing dan menghasut.
Pertama, keadaan sosial masyarakat secara umum sebagai
masyarakat mayoritas muslim (Madura), notabene menganut
ajaran agama Islam secara ritualis, bisa dilihat kesan-kesan
budaya lokal kaum muslimin, tidak terlalu sedikit rumahnya
mereka memiliki tempat ibadah yang khusus (mushalla),
intensitas umat kita mengikuti acara ritus-ritus keagamaan
berupa pengajian dan beberapa kegiatan sosial keagamaan
lainnya, namun hal ini kurang membawa dampak bagi mereka
pada pemaknaan agama secara intrinsik, agama hanya sebagai
“ritual-putusnya” kewajiban kepada Allah swt.

Kedua, dari beberapa pernyataan mahasiswa seraya bertanya
disela-sela mengikuti perkuliah, pertanyaannya adalah semakin
tahu dia kepada agama secara definitif dan semakin belajar
tentang apa itu agama, ritual agama dan bahkan semakin tahu
apa sebenarnya hukum yang terkandung dalam agama itu,
mereka terasa semakin malas melaksanakan ajaran agama itu,
mereka punya alasan tentang hal itu, bahwa ketika kita

melanggar ajaran agama, maka telah ada kaifiyah untuk sebuah
penebusan melalui pertobatan.

xi
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hanya mempelajari, tidak berusaha sekuat tenaga atau sekedar
sekecil biji darrohpun untuk mengamalkannya. Maslow, seorang
ahli humanistik memandang bahwa diantara yang dimaksud
pengalaman puncak (peak exprience) adalah pengalaman spiritual
agama dengan menghayati ajaran-ajaran

agama secara

mendalam sebagai wujud keberimanan (tauhid).

Demikian, kesemuanya ini merupakan titik-tolak dalam
pengembangan kajian secara intens sebagai kerangka berfikir
(primework of tinking) psikologis tentang agama, proses beragama
(religious prosses) individu, perasaan

beragama (religious
C

concioussnes) dan pengalaman beragama (religious expreince).

Kajian psikologi agama mencakup pengaruh ajaran agama
terhadap cara berfikir dan berperilaku penganutnya, di tingkatan
anak-anak, remaja, orang dewasa, orang tua, laki-laki maupun
perempuan. Upaya transformasi ajaran agama tidak dapat
dilakukan
perkembangan dan pertumbuhan personal, demikian juga
penerimaan akan ajaran agama harus diterima dalam keadaan
mental yang sadar (concious) sehingga agama diterima secara
utuh dan berimplikasi pada pembentukan kepribadian.

secara kecuali

sempurna

dengan memahami

Pamekasan, 02 April 2013

Penulis

Dr. Atiqullah, M.Pd

X1ii

/j



Psikoiogi Agama

DAFTAR ISI

Pengantar Prof. Dr. H. Baharudin, M.Pd.I
Pengantar Penulis
Daftar Isi

<+ BABIMEMAHAMIPSIKOLOGI AGAMA -1
A. Potensi Agama dan Tauhid dalam Jiwa Manusia -1
B. The Personal Religious Experience — 2
C. Pembangunan Manusia Berbasis Religious - 4

“ BABIIMETHODOLOGI PENELITIAN DALAM
PSIKOLOGI AGAMA -9

Penelitian Agama vs Penelitian Keagamaan - 9

Obyektivitas Meneliti Agama — 10

Pendekatan Kebudayaan — 11

Paradigma Kualitatif dalam Psikologi Agama - 12

Desain Penelitian Psikologi Agama - 14

MO0 w e

<+ BAB IIl PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN
PERSONAL KEAGAMAAN -17

Kesadaran Beragama Masa Anak-anak - 17

Perkembangan Agama Masa Anak-anak - 19

Perkembangan Agama Masa Remaja — 22

Perkembangan Agama Masa Dewasa — 27

Perkembangan Agama Masa Usia Lanjut - 29

m o0 W

XV




’sikologr Azama

N
BAB IV PENGARUH SOSIAL PENDIDIKAN I;J‘?A
KEBUDAYAAN DALAM PERKEMBANGANJ
KEAGAMAAN - 31
A. Problem Kejiwaan Masvarak

i .
B Pengaruh Sosial Pendidikan 347

at Moderen - 31

C. Pengaruh Sosial Kebudayaan —53
. Fenomena Sosial Keagamaan - )
AMAAN-
f TAT AN KEAG 61
BAB V KONVERSI AGAMA Dﬂ o cagamad? ﬁnsn“'?
v Pemahaman Konverst Agame terhadﬂp
B ' Ber sengarth
B Faktor-faktor vang B¢ peng an’m
Konversi - 62 ' i e 5osial Keagﬂma
. Proses Konversl Keyakinan | Aga]'ﬂa"68
[, Varian Konversi dalam 5051211 mo‘ pl
[ Peristiwa Konversi dalam Isla ATAN
” ESEH
ADAK
BAB VI I’ENCARUH AGAMA P
' 73
b LS L—SPIRITUAL . Mental - 73 Islﬂn1’751,77
sengattian Kesehatan == Jtal dalam = Lt
A ran Keschatan Mel entﬂl’
B. ]Jm1:%omL]mt1:~,cqm1 by I)L,nychatan s
) e "-1.?“' ¢ i v)(c.l
(7 . ] ) ,nl(x-,_’.‘” S _."1\_;]' 3 dal"][T] chthqt"” AM
. Prinsip-priv I S DAL ; -
A A
AGAM AB
BAB VI PENGALAMAN KI?A BERKEAD ] o
FMBANGUN MASYZ Sipil -8% _jjam J‘“.ﬂesﬁ
-  Masyarakat P o willih -
A f\'[u[ﬂb{!ﬂ%tll dalam Pandal 2 Al‘Gh‘ /87
5 Rasa Keagamﬂﬂ“ Ak 4 pandang “Persoﬂal i
B ..ngamaf‘” alar Alam Getiap qdabaﬂ’
C. Senst :L o amaan dak serke?
p. Varian ]\Cbuatﬂﬂ Masyara t
2. ol

E. Upay

Dr. Atiquilah, M. 1
F. Menguak Pengalaman Keagamaa dalam Membangun
Civil Sosiaty - 91

BAB VIII KEMATANGAN BERAGAMA - 95
Pengertian Kematangan dalam Agama - 95
Defferensiasi yang Baik — 96

Motivasi Keagamaan yang Dinamis - 97
Pelaksanaan Ajaran Agama yang Konsisten — 97
Pandangan Hidup yang Konprehensif - 98
Pandangan Hidup yang Integratif — 98
Semangat Pengabdian Sang Khaliq - 99

OmmO0w >

BAB IX MANAJEMEN KEPRIBADIAN DALAM ISLAM -
101

Tingkah Laku Manusia - 101

Energi Positif dan Negatif dalam Diri Manusia - 103
Psikosufistik dalam Dzikir — 103

Methodologi Amalan Dzikir Tariqgah Nagshabandiyah -
104

00wy

BAB X PEMIKIRAN ABRAHAM H. MASLOW
MENGENAI PSIKOLOGI TRANSPERSONAL - 109
Kearifan EQ di atas IQQ - 109

Riwayat Hidup Maslow - 112

Di Balik Teori Kebutuhan — 115

Personality; Self Actualized dan Peak Exprience — 117

Dari Psikclogi Humanistik ke Psikologi Transpersonal —
121

monw P

xvil




Psikologi Agama

<+ BAB IVPENGARUH SOSIAL PENDIDIKAN

DAN

KEBUDAYAAN DALAM PERKEMBANGAN JIWA

KEAGAMAAN - 31 31
A. Problem Kejiwaan Masyarakat Moderen -

B. Pengaruh Sosial Pendidikan - 37
C. Pengaruh Sosial Kebudayaan - 47

. Fenomena Sosial Keagamaan - 53

61
AAN
BAB V KONVERSI AGAMA DAN KEAGAM

; z naal'l' L
A. Pemahaman Konversi Agama dan Kca%:,:dap erist®
B. Faktor-faktor vang Bcrpcngaruh terhe g
Konversi - 62 amaan”
. age
C. Proses Konversi Keyakinan dan Sosial KGES &
D. Varian Konversi dalam Sosial Agama
E. Peristiwa Konversi dalam Islam - 70 ]
TA
ESEHA
BAB VI PENGARUH AGAMA PADA K
MENTAL-SPIRITUAL - 73 73 .
A. Pengertian Kesehatan Mental - - slam” al"ﬂ
B. Pengembangan Keschatan Menta amat jrittt
C. Pcnéaruh Agama bagi Pcnyehata:/jentaf 79
D. Prinsip-prinsip dalam Kesehatanl
MAAN DALATT 83
BAB VI PENGALAMAN I(EAGAERK ADABA
MEMBANGUN MASYARAKAT 1B - - gl
A. Membangun Masyarakat Sipit- n willia™ Jé . g5
|am Pandang@ hazah
B. Rasa Keagamaan dalam N Ye y
. ; lam pPandang? opal ”
C. Sense Keagamaan dalar Setiap son? g
D. Varian Keberagamaan dalam t Berkeadabaﬂ
E. Upaya Penegakan MaS}’amka

xVi

DG

£

+
o

Dr. Atiqullah, M. I’d
F. Menguak Pengalaman Keagamaa dalam Membangun
Civil Sosiaty - 91

BAB VIII KEMATANGAN BERAGAMA - 95
Pengertian Kematangan dalam Agama - 95
Defferensiasi yang Baik — 96

Motivasi Keagamaan yang Dinamis - 97
Pelaksanaan Ajaran Agama yang Konsisten — 97
Pandangan Hidup yang Konprehensif — 98
Pandangan Hidup yang Integratif — 98
Semangat Pengabdian Sang Khaliq - 99

OMmONwp

BAB IX MANAJEMEN KEPRIBADIAN DALAM ISLAM -
101

Tingkah Laku Manusia - 101

Energi Positif dan Negatif dalam Diri Manusia - 103
Psikosufistik dalam Dzikir — 103

Methodologi Amalan Dzikir Tarigah Nagshabandiyah —
104

oo W

BAB X PEMIKIRAN ABRAHAM H. MASLOW
MENGENAI PSIKOLOGI TRANSPERSONAL - 109
Kearifan EQ di atas IQ - 109

Riwayat Hidup Maslow - 112

Di Balik Teori Kebutuhan - 115

Personality; Self Actualized dan Peak Exprience — 117

Dari Psikologi Humanistik ke Psikologi Transpersonal -
121

monwr

Xvil




*
o

|
| ! Psikologi Agama

BAB1
BAB XI CATATAN PENUTUP; AGAMA SEBAGAI

Daftar Pustaka ~ 139

A. Potensi Agama dan Tauhid dalam Jiwa Manusia

‘ Sesungguhnya berbagai agama lahir dari berbagai
‘ \ kepercayaan yang dibuat oleh manusia (al-adyan al-wad’iyah),
" \\ menunjukkan bahwa pada diri dan jiwa manusia telah ada

potensi beragama. Karena pada dasarnya adalah makhluq yang
bernaluri dan mersa berhutang budi, sifat berterima kasih dan
r sifat untuk membalas budi. Maka, kala manusia memperhatikan
dirinya dan alam yang ada di sekitarnya; misalnya matahari me-
mancarkan sinar energi, hujan yang turun dari langit, tumbuh-
tumbuhan yang menghijau dll,, lantas manusia merasa berhutang
budi pada suatu yang diyakini, yaitu “Dzat” yang ghaib telah
melimpahkan nikmat karunia bagi kehidupannya. Dzat yang
ghaib itulah yang ia rasakan sebagai kekuatan yang telah menga-
nugerahkan segala sesuatu untuk memelihara diri dan keber-
langsungan hidupnya.

Berdasarkan kesadaran rasional itu, timbul kepercayaan atau
keyakinan pada kekuatan alam, seperti yang ada di Mesir, Kal-
dania, Babilonia. Assiriya dan di tempat-tempat lain pada zaman
purbakala. Penjelasan ini membuktikan bahwa secara fitrah
manusia memiliki kecenderungan untuk beragama. la selalu

memikirkan asal-usul alam raya ini dan ke mana ia akan lkemba-

li.




